
94    INSIGHT : Indonesian Journal of Social Studies and Humanities Vol.2, No. 1, 2022 

Persepsi Warga Binaan Pemasyarakatan terhadap 

Kesantunan Berbahasa di Lapas Perempuan Kelas IIA 

Sungguminasa 
 

Andi Erwin Chandra Hasbi 

Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Hasanuddin 

Email: tanaka_ewink@yahoo.com  

 

 

Abstrak. Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa menunjukkan ragam bahasa formal dan casual yang 

perlu diteliti lebih lanjut karena Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di Lapas Perempuan Kelas IIA 

Sungguminasa adalah masyarakat penutur yang berasal dari berbagai macam latar belakang. Penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran secara mendalam tentang kondisi yang sebenarnya penggunaan 

bahasa WBP. Data dalam penelitian ini adalah persepsi WBP terhadap kesantunan berbahasa yang dikumpul 

berdasarkan hasil survey questioner di lapangan dari 72 responden dari WBP. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian ini bahwa persepsi WBP di Lapas 

Perempuan Kelas IIA Sungguminasa terhadap penggunanan bahasa santun yang cukup tinggi yaitu sekita 

85% dari jumlah WBP  namun dalam penggunaannya juga sering digunakan bahasa kasar sebesar 82% dari 

seluruh WBP dil Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa. 

Kata Kunci : Persepsi, warga binaan, bahasa, kesantunan. 
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PENDAHULUAN 

Lembaga Pemasyarakatan disingkat Lapas adalah tempat orang-orang menjalani 

hukuman pidana (Sudarsono,2007:247). Dalam proses pemidanaan, Lembaga 

Pemasyarakatan yang mendapat porsi besar dalam melaksanakan pemidanaan, setelah 

melalui proses persidangan di pengadilan. Pada awalnya tujuan pemidanaan adal ah 

membuat pelaku tindak pidana jera untuk melakukan tindak pidana lagi. Tujuan itu 

kemudian berkembang menjadi perlindungan hukum. baik kepada masyarakat (pihak 

yang dirugikan) maupun kepada pelaku tindak pidana (pihak yang merugikan). Berangkat 

dari upaya perlindungan hukum, maka pelaku tindak pidana dalam menjalani pidananya 

juga mendapat perlakuan yang manusiawi, mendapat jaminan hukum yang memadai  

Pelaku tindak pidana ini kemudian di dalam Lapas disebut warga binaan. Dengan 

penjelasan lain, Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) adalah sebutan bagi narapidana 

yang mendapatkan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan dalam rangka memperbaiki 

diri, menyadari kesalahan, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima 

kembali ke dalam tatanan sosial masyarakat. Secara garis besar pembinaan mental 

dilakukan untuk mengarahkan hard skill dan soft skill agar lebih ditingkatkan. Contoh soft 

skill yang dibina seperti kerja sama yang baik, persuasive, kesadaran diri, dedikasi atau 

loyalitas, dan kesantunan bersosial terutama dalam berkomunikasi. 

Berangkat dari istilah bahasamu adalah cerminan dirimu maka menjadi sangat 

penting melihat bagaimana tindak tutur orang yang masuk di Lapas dengan 

permasalahan pidana yang telah dilakukannya masing-masing. Kajian kesopanan 

berbahasa telah dikaji oleh beberapa peneliti sebelumnya (Mantasiah & Anwar, 2021; Rivai 

dkk., 2021; Yusri dkk., 2020). Namun kajian kesopanan berbahasa tersebut sebagian besar 

fokus pada kesopanan berbahasa pada guru, orang tua, ataupun mahasiswa. Kesopanan 

berbahasa pada Warga Binaan Pemasyarakatan cenderung masih kurang dikaji oleh 

peneliti sebelumnya. 

Adanya kenyataan bahwa wujud bahasa dalam berkomunikasi yang digunakan 

berbeda- beda berdasarkan faktor sosial yang tersangkut di dalam situasi pertuturan, 

seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, status sosial ekonomi dan  faktor lainnya (Bahri, 

2018; Hasbi dkk., 2018). Pada penelitian ini, peneliti akan melihat dan mengamati interaksi 

dan penggunaan bahasa para Warga Binaan Pemasyarakatan Lapas Perempuan Kelas IIA 

Sungguminasa, tentu saja akan ditemukan banyak ragam atau varian bahasa yang 

dituturkan oleh WBP di lingkungan Lapas. Menilik pula bahwa WBP di Lapas Perempuan 

Kelas IIA Sungguminasa terdiri dari masyarakat yang beragam daerah geografis asalnya, 

etnis yang melekat pada diri penuturnya, dan latar belakang penutur. Dalam suatu 

lingkungan Lapas dengan WBP yang beragam daerah geografis asal muasalnya sebelum 

bertemu di suatu tempat yang sama, Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa, hal ini 

merupakan hal yang biasa, akan tetapi menjadi sebuah fenomena yang menarik untuk 

diteliti, yaitu penggunaan bahasa WBP persepsi dari WBP sendiri di Lapas Perempuan 

Kelas IIA Sungguminasa. Mengenai deskripsi pada interaksi sehari-hari, maka dugaan 

sementara peneliti lakukan di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa menunjukkan 

ragam bahasa formal dan casual yang perlu diteliti lebih lanjut karena WBP di Lapas 
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Perempuan Kelas IIA Sungguminasa adalah masyarakat penutur yang berasal dari 

berbagai macam latar belakang, sehingga dilakukan penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif-kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah penggunaan bahasa 

dalam berkomunikasi WBP di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa yang dipilih 

dengan jumlah responden seratus WBP. Sumber data dalam penelitian ini ialah Questioner 

yang dibuat menggunakan kertas dan disebar dalam Lapas Perempuan Kelas IIA 

Sungguminasa. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, di mana peneliti terlebih dahulu menentukan kriteria responden yang sesuai 

dengan tujuan dari penelitian ini agar keabsahan data tetap terjaga sesuai dengan realitas 

yang terjadi di lingkungan Lapas. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode dokumentasi dan survei lapangan. Metode dokumentasi digunakan untuk 

memotret pengambilan data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik deskriptif. Tujuannya ialah untuk memperoleh gambaran secara mendalam 

tentang kondisi yang sebenarnya. Data dalam penelitian ini adalah persepsi WBP terhadap 

kesantunan berbahasa yang dikumpul hasil survei lapangan dari para responden. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini yang dilakukan dengan menggunakan metode survey lembar 

questioner kepada WBP terkait persepsi WBP terhadap kesantunan berbahasa dengan 

total 72 orang responden dengan hasil sebagai berikut : 

 

Chart 1. Penggunaan berbahasa WBP sesama WBP 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terdapat gambaran bahwa bentuk bahasa 

yang dilakukan WBP ke sesama WBP  menggunakan bahasa casual sebanyak 57% dan 

bahasa santun sebanyak 43%. Casual yang dimaksud dalam hal ini adalah bentuk bahasa 

bersahabat karena telah akrab dengan sesama WBP. 
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Chart 2. Penggunaan berbahasa WBP ke petugas Lapas 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terdapat gambaran bahwa bentuk bahasa 

yang dilakukan WBP ke petugas Lapas  menggunakan bentuk bahasa hormat sebanyak 

18% dan bahasa santun sebanyak 82%. Hormat yang dimaksud dalam hal ini adalah 

bentuk bahasa lebih ke formal dalam sebuah instansi karena terpengaruh dari bahasa yang 

dituturkan petugas dalam sebuah instansi. 

  

 

 

 

 

 

 

Chart 3. Kuantitas Berbahasa Santun dan Kasar 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terdapat kuantitas sering berbahasa santun 

ke sesama WBP sebanyak 82% dan jarang berbahasa santun sebanyak 18%. Sambil 

menggunakan bahasa santun terdapat juga kuantitas sering berbahasa kasar atau tidak 

santun sebanayak 85% dan jarang berbahasa kasar sebanyak 15%. 

Setelah dilihat hasil questioner yang telah dibagikan, diperoleh data bahwa WBP di 

Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa masih menggunakan bahasa kasar dengan 

tingkat kuantitas sering dengan presentase 82% dari seluruh WBP yang aktif bertindak 

tutur. Meskipun dalam pembinaan di Lapas telah diajarkan untuk bertutur santun namun 

masih banyak yang berbahasa kasar. Seiring berbahasa kasar, berbahasa santun juga 
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sering digunakan oleh WBP dengan prentase yang sangat tinggi sebesar 85% dari seluruh 

WBP. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini bahwa persepsi WBP di Lapas 

Perempuan Kelas IIA Sungguminasa terhadap penggunanan bahasa santun yang cukup 

tinggi yaitu sekita 85% namun dalam penggunaannya juga sering digunakan bahasa kasar 

sebesar 82% dari seluruh WBP dil Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa. 
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